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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis onomatope yang terdapat
dalam dongeng bahasa Jepang dan mendeskripsikannya. Subjek penelitian ini
adalah 3 dongeng bahasa Jepang karya Hirata Shogo, yaitu Omusubi Kororin,
Tsuru no On’gaeshi, dan Issunboushi. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan pengolahan data menggunakan kartu data. Teori yang
digunakan adalah klasifikasi onomatope menurut Kindaichi dan Asano (1978).
Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan 35 data onomatope, tetapi tidak
ditemukan gijougo dalam subjek data. Hal ini karena pada dongeng lebih banyak
mendeskripsikan tindakan dan bunyi untuk menggambarkan tingkah laku tokoh
dan kondisi sekitar. Kemudian ditemukan bahwa makna onomatope pada dongeng
sangat beragam dan terdapat onomatope yang memiliki penulisan yang berbeda,
tetapi memiliki makna yang mirip atau sebaliknya.
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TRANSLITERASI

Penulisan kata-kata bahasa Jepang pada skripsi ini mengacu pada
“Pedoman Penulisan Bahasa Jepang di Skripsi S1” yang disusun oleh Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas

Pendidikan Ganesha pada tahun 2017.
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Bunyi panjang dilambangkan dengan vokal rangkap

Contoh: BRI A Otousan *Qtoosan
RAE Joutai *Jootai

“As” dilambangkan dengan “n”

Contoh: VN Hon *Hong
i Shinbun *Shimbung

“>” (- kecil) dilambangkan dengan rangkap konsonan berikut, tetapi

“5 15 (termasuk “> H > dan “> 5 X ) merupakan pengecualian.

Contoh: FaH Sassoku *Sassoku
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—% Issho *|ssho

4. Penulisan nama tempat.

Contoh: HUL Tokyo *Toukyou

5. Penulisan nama orang. Nama keluarga ditulis di depan.

Contoh: IIREER=PN Yamada Kento

6. Tanda apostrof (‘) digunakan untuk memisahkan suku kata “n” dari suku

kata berikutnya.

Contoh: IR = Ten’in *Tenin

BADL On’gaku *Ongaku

7. Partikel

Contoh:

= %A&ii<*¥ﬁ%biﬁo

Watashi wa yoku ryouri 0 shimasu.

- VT SADSHBTENREVYZ LETn?

Rina-san no uchi de dare ga kaimono o shimasu ka?

- FNTEE A BT Z LAV E T,

Watashi wa manga o yomu koto ga suki desu.

- ARERIRBEMTE £ LT
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Getsuyoubi ni byouin e ikimashita.

8. lIstilah bahasa Jepang akan dicetak miring.

Contoh: Gion’go

Gitaigo

Omusubi
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